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Abstrak
 

Suatu perjanjian hibah dapat dibatalkan oleh ahli waris dari pemberi hibah dengan alasan telah melanggar

legitieme portie seperti yang sering terjadi pada saat ini, sedangkan hibah sendiri merupakan perjanjian yang

tidak dapat ditarik secara sepihak dan pembatalan oleh pemberi hibah hanya dibatasi oleh alasan-alasan

yang diatur dalam Pasal 1688 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata. Pada kasus dalam Putusan Pengadilan

Negeri Malang Nomor 85/Pdt.G/2020/PN.Mlg telah terjadi pembatalan atas akta hibah yang diajukan oleh

calon ahli waris pemberi hibah yang dikabulkan oleh majelis hakim sedangkan pemberi hibah masih hidup

dan menjadi salah satu pihak dalam putusan. Terkait hal tersebut maka permasalahan yang diangkat dalam

penelitian ini adalah berkenaan dengan pertimbangan hukum atas perbuatan hibah dalam putusan a quo dan

akibat hukum terhadap akta yang telah dibatalkan melalui putusan tersebut. Untuk menjawab kedua

permasalahan tersebut maka dilakukan penelitian yuridis normatif melalui studi dokumen. Data sekunder

yang diperoleh dalam studi tersebut selanjutnya dianalisis secara kualitatif. Dari hasil penelitian ini dapat

dinyatakan bahwa pertimbangan hakim tidaklah tepat sebab pemberi hibah masih hidup, sehingga

penuntutan legitieme portie belum dapat dilaksanakan dan unsur-unsur perbuatan melawan hukum juga

tidak terpenuhi. Dari pertimbangan yang salah tersebut membawa akibat hukum pada batalnya akta hibah,

sehingga perlu dilakukan upaya hukum agar akta-akta autentik pada kasus ini dapat kembali berlaku. Hal ini

dikarenakan pembatalan suatu akta autentik tidak boleh dilakukan oleh sebarang pihak karena apa yang

telah terutang di dalamnya telah memiliki kekuatan pembuktian yang sempurna.

......Grant agreement is cancelable by the heirs of the grantor under grounds of violated legitieme portie as is

often case nowadays, whereas the grant itself is an agreement that cannot be withdrawn unilaterally and the

cancellation by the grantor is only limited by the reasons as regulated in Article 1688 of the Civil Code. The

case of Malang District Court Rulings Number 85/Pdt.G/2020/PN.Mlg, was a grant cancellation lawsuit

submitted by the prospective heirs of the grantor which was granted by the judges despite the grantor is still

alive and became one of the parties in the rulings. The main issues discussed in this study associate to the

legal considerations on the act of grant and the legal consequences of the deed that has been annulled by this

rulings. In order to elucidate the issues, a normative juridical research is carried out by conducting a

document study. The secondary data obtained are then analyzed qualitatively. The results of the research

shown that the judges judgement is incorrect since the grantor is still alive, thus the assertion of legitieme

portie cannot be carried out and the elements of an unlawful act are unfulfilled. The erroneous judgements

bring legal consequences of the cancellation of the grant deed, hence it is necessary to take legal action in

order to revive the authentic deeds. This is because an authentic deed may not be annulled by any parties

due to what has been stated has a perfect evidentiary. 
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